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RINGKASAN 

 
Program Kemandirian Ketahanan Pangan melalui Manajemen Digital Daur Ulang 

Sampah Terintegrasi Budidaya Ikan dan Aquaponik dilaksanakan untuk menjawab 

permasalahan pengelolaan sampah di wilayah Jakarta Selatan, khususnya di Bank 

Sampah Dahlia Indah RW 01 Petukangan Selatan. Permasalahan utama yang dihadapi 

adalah pencatatan transaksi yang masih manual, keterbatasan pengurus yang sebagian 

besar lansia, serta belum optimalnya pengelolaan sampah organik yang berpotensi 

mencemari lingkungan. Sebagai solusi, program ini mengintegrasikan digitalisasi 

manajemen bank sampah melalui aplikasi berbasis web dan mobile, penerapan Internet 

of Things (IoT) untuk monitoring pH dan suhu kolam ikan, pembangunan instalasi 

aquaponik, serta pengolahan sampah organik dengan rumah maggot. Selain itu, 

dilakukan pelatihan kaderisasi untuk regenerasi pengurus dan edukasi masyarakat 

mengenai daur ulang sampah serta budidaya ikan. Hasil pelaksanaan menunjukkan 

capaian positif pada tiga aspek utama. Aspek manajemen mengalami peningkatan 

transparansi dan efisiensi administrasi. Aspek sosial kemasyarakatan terlihat dari 

meningkatnya partisipasi warga dan adanya regenerasi kader muda. Aspek produksi 

terbukti dari bertambahnya kapasitas budidaya ikan dan tanaman, serta pengolahan 

sampah organik yang menghasilkan pakan ikan dan pupuk. Dampak nyata program ini 

mencakup peningkatan keterampilan manajerial (+37%), partisipasi masyarakat 

(+38%), kapasitas produksi (+80%), kualitas produk (+32%), dan omzet bulanan 

(+56%). Ke depan, program direncanakan untuk memperkuat sistem manajemen 

digital, mengembangkan model ekonomi sirkular, meningkatkan kapasitas masyarakat 

melalui workshop kewirausahaan, serta mereplikasi program ke wilayah lain. Dengan 

demikian, Bank Sampah Dahlia Indah bertransformasi menjadi pusat edukasi, inovasi, 

dan pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi sirkular yang mendukung ketahanan 

pangan lokal secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Ketahanan Pangan; Manajemen Digital Bank Sampah; Aquaponik & 

Budidaya Ikan; Ekonomi Sirkular; Pemberdayaan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Permasalahan sampah di wilayah perkotaan, khususnya Jakarta Selatan, masih 

menjadi isu utama yang berdampak pada kualitas lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Timbunan sampah yang terus meningkat membutuhkan solusi pengelolaan 

yang berkelanjutan, tidak hanya sebatas pada pengumpulan dan pembuangan, tetapi 

juga melalui pemanfaatan kembali sampah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi. 

Salah satu bentuk upaya masyarakat dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan 

mendirikan Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 Petukangan Selatan, yang berfokus pada 

pemilahan dan pengelolaan sampah anorganik. Konsep ini memungkinkan masyarakat 

untuk menabung sampah sebagai ganti uang, sekaligus memberikan edukasi mengenai 

pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat. 

 

Namun, seiring perkembangan jumlah nasabah yang kini mencapai ratusan 

orang, sistem pencatatan manual yang masih digunakan terbukti kurang efektif. 

Keterbatasan pengurus, sebagian besar berusia lanjut dan belum terbiasa dengan 

teknologi digital, menimbulkan kendala dalam transparansi, efisiensi, serta akurasi data. 

Selain itu, pengelolaan sampah organik juga belum optimal. Sampah organik yang 

seharusnya dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi seperti 

pakan ikan, pupuk organik, atau energi alternatif masih berpotensi mencemari 

lingkungan apabila tidak ditangani dengan baik. 

 

Di sisi lain, terdapat peluang besar untuk mengintegrasikan kegiatan daur ulang 

sampah dengan budidaya ikan dan sistem aquaponik. Integrasi ini tidak hanya 

membantu mengurangi limbah organik, tetapi juga menghasilkan pangan bergizi berupa 

ikan dan sayuran yang bermanfaat bagi masyarakat. Penerapan teknologi digital 

berbasis Internet of Things (IoT), seperti monitoring suhu dan pH air kolam ikan, dapat 

semakin meningkatkan keberhasilan sistem tersebut. Dengan demikian, program 

pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu menghadirkan solusi yang 

komprehensif, mencakup digitalisasi manajemen bank sampah, pemanfaatan sampah 

organik melalui budidaya ikan dan aquaponik, serta pemberdayaan masyarakat dalam 

mewujudkan ketahanan pangan berbasis ekonomi sirkular. 

 

Melalui pendekatan ini, Bank Sampah Dahlia Indah tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat pengumpulan sampah, tetapi juga berkembang menjadi pusat edukasi, inovasi, 

dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Keberhasilan program ini diharapkan dapat 

menjadi model percontohan bagi wilayah lain dalam mengatasi persoalan lingkungan 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
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BAB II 

HASIL ANALISA KONDISI EKSISTING BANK SAMPAH DAHLIA Bank sampah “DAHLIA INDAH RW 01” merupakan salah satu bank sampah yang 
berlokasi di pos bindu RT.005/001 Petukangan Selatan, Pesanggrahan - Jakarta Selatan. 

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Lurah Petukangan Selatan Nomor 29 Tahun 2018 

yang direvisi tahun 2025, Bank sampah ini didirikan pada tanggal 5 November 2018 

yang diketuai oleh ibu Susi Nursusilawati(1). Cakupan pelayanan bank sampah Dahlia 

Indah RW 01 meliputi seluruh warga RW.001 Petukangan Selatan, Pesanggrahan - 

Jakarta Selatan. Implikasi keberadaan SK Lurah tersebut menunjukkan pengakuan dan 

dukungan resmi pemerintah, yang menjadi modal sosial penting. Namun, usia lanjut 

mayoritas pengurus bank sampah menunjukkan perlunya program pelatihan atau 

pendampingan teknologi yang spesifik dan mudah dipahami. Tujuan utama pendirian 

bank sampah Dahlia ini adalah untuk membantu menangani pengolahan sampah, 

menyadarkan masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapi, dan bersih, mengurangi 

jumlah timbulan sampah di lingkungan masyarakat RW 01 dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat dengan cara mengubah sampah menjadi uang. Sehingga 

Bank sampah Dahlia memiliki konsep pengumpulan sampah anorganik dan dipilah, 

serta memiliki manajemen layaknya perbankan tapi yang ditabung bukan uang 

melainkan sampah. Gambar 1.1 di bawah ini merupakan kegiatan penimbangan sampah 

yang dilakukan rutin setiap hari Senin, empat kali dalam sebulan pada pukul: 09.00- 

11.30 WIB, selanjutnya sampah dijual ke pengepul. 
 

 

 

Gambar 1.1 Kegiatan Penimbangan Sampah di Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 

 

Ini memberikan nilai tambah langsung bagi nasabah melalui saldo tabungan dan 

nilai tambah tidak langsung melalui dana kas bank sampah untuk kegiatan sosial. 

Berdasarkan analisa kondisi eksisting, masalah krusial yang harus diselesaikan untuk 

meningkatkan efektivitas Bank Sampah Dahlia adalah inefisiensi dan potensi kesalahan 

dalam proses manajemen data dan transaksi. 
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Gambar 1.2 dibawah ini menunjukkan kegiatan pencatatan transaksi bank 

sampah Dahlia Indah RW 01, baik transaksi dengan nasabah maupun dengan pengepul 

masih dilakukan secara manual. Jumlah nasabahnya saat ini mencapai 280 orang, 

namun pencatatannya belum menggunakan sistem komputerisasi karena mayoritas 

pengurus tergolong usia lanjut, sehingga memiliki keterbatasan pengetahuan terkait 

cara mengelola bank sampah dengan digitalisasi manajemen. Hal ini berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan dan tidak efisien waktu. 
 

 

Gambar 1.2 Kegiatan Pencatatan Transaksi Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 

Gambar 3 di bawah ini menunjukkan kegiatan pengangkutan sampah setelah dilakukan 

penimbangan dan pencatatan. Pihak Pengangkut: Sampah yang sudah terkumpul dan 

tercatat dijual kepada Suku Dinas Lingkungan Hidup (Sudin LH) Kota Administrasi Jakarta 

Selatan (Jaksel). Keunggulan keterlibatan Sudin LH sebagai pengepul memberikan 

jaminan kestabilan pasar (pembeli tetap) dan harga yang mungkin lebih terstandardisasi, 

dibandingkan jika hanya mengandalkan pengepul swasta. Hal ini memperkuat aspek 

keberlanjutan ekonomi bank sampah. 
 

 

Gambar 1.3 Kegiatan Pengangkutan Sampah oleh Pengepul 
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BAB III 

PERMASALAHANDAN SOLUSI 

3.1. Permasalahan 

Dalam rangka mengevaluasi efektivitas dan keberlanjutan operasional 

Bank Sampah Dahlia Indah RW 01, tim peneliti telah melakukan survei 

terstruktur serta wawancara mendalam dengan seluruh pengurus. Hasil 

analisis menunjukkan empat permasalahan pokok dalam aspek manajemen 

dan aspek sosial kemasyarakatan yang secara signifikan menghambat kinerja 

pengurus dan membutuhkan penanganan segera, yaitu: 

Tabel 3.1. Permasalahan Prioritas Mitra Sasaran 

No. Lingkup Permasalahan Permasalahan 

1. Aspek Manajemen ● Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 

masih melakukan pencatatan 

transaksi secara manual 

● Mayoritas pengurus Bank Sampah 

Dahlia Indah RW 01 adalah lansia 

yang belum terbiasa menggunakan 

perangkat digital maupun aplikasi 

manajemen. 

● Dengan jumlah nasabah yang 

mencapai 280 orang tanpa dukungan 

platform digital, pengelolaan 

informasi menjadi terhambat dan 

sulit dimonitor secara real time. 

2. Aspek Sosial 

Kemasyarakatan 

● Baik sampah organik maupun 

anorganik saat ini belum diolah secara 

maksimal untuk menghasilkan 

produk bernilai ekonomi, sehingga 

masih berpotensi mencemari 

lingkungan. 

● Peluang untuk menggabungkan 

kegiatan daur ulang sampah dengan 

budidaya ikan (akuakultur) dan 

sistem aquaponik masih terbuka 

lebar, namun belum tergarap. 

3.2. Solusi 

Urgensi dalam mengatasi sampah juga diperkuat dengan adanya 

Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-11 yaitu Sustainable Cities and 

Communities dan ke-12 Responsible Consumption and Production. Menurut (3) 

adanya SDGs bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah sosial, ekonomi, 

dan lingkungan di seluruh dunia. Program kegiatan PKM ini memberikan 

solusi kepada masyarakat RW 01 Petukangan Selatan agar mampu 

mengintegrasikan antara pertanian dan perikanan dengan konsep 
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ramah lingkungan, serta dapat mengurangi pencemaran sampah anorganik. 

Selain itu, menurut (4) integrasi tersebut harapannya dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat seperti protein, vitamin, dan mineral. Protein 

hewani yang didapatkan dari budidaya ikan, serta vitamin dan mineral dari 

sayuran yang ditanam menjadi salah satu upaya dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat, khususnya warga RW 01 Petukangan Selatan. 

Peneliti (5) menyatakan bahwa penerapan teknologi berbasis Internet 

of Things (IoT) pada budidaya ikan meliputi berbagai aspek seperti 

pemberian pakan tepat waktu, deteksi suhu air, deteksi kadar air, kontrol 

oksigen, dan kekeruhan air. 

 

Tabel 3.2. Solusi yang ditawarkan dan Target keluaran. 

 

No. Solusi yang ditawarkan Target Luaran 

1. Pengembangan sistem informasi 

Peningkatan Kemampuan Manajemen 

Bank Sampah Dahlia berbasis website 

dan mobile application untuk 

mempermudah kegiatan operasional bank 

sampah 

Peningkatan kemampuan 

manajemen 

2. Integrasi Daur ulang sampah Peningkatan 

Keterampilan organik dengan aquaponik & 

Budi daya ikan yang didukung dengan 

sistem digital. 

Peningkatan ketrampilan 

3. Pelatihan kaderisasi untuk Peningkatan 

Pengetahuan regenerasi dan edukasi daur 

ulang sampah 

Peningkatan pengetahuan 

4. Pembentukan Model Ekonomi Peningkatan 

Pendapatan Sirkular Berbasis komunitas 
Peningkatan pendapatan 
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BAB   IV  METODE DAN 

LIMA TAHAPAN PELAKSANAAN 

Berikut adalah tahapan kegiatan yang akan ditempuh Tim PKM untuk memberikan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh mitra Bank Sampah Dahlia Indah RW 01: 

Tabel 4.1. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan 

No. Tahapan Kegiatan 

1. Persiapan dan Sosialisasi a. Survey dan analisis kebutuhan melalui 

observasi lapangan dan wawancara 

dengan pengurus Bank Sampah Dahlia 

Indah RW 01. 

b. Menentukan jadwal kegiatan dengan 

Mitra 

c. Menentukan tempat sosialisasi & 

pelatihan 

2. Membuat aplikasi sistem 

informasi manajemen 

pengelolaan tabungan Bank 

Sampah Dahlia Indah RW 01 

Berbasis Web dan Sistem 

Monitoring PH dan Suhu Air 

pada budidaya ikan serta 

Aquaponik Berbasis Internet 

of Thing (IoT) 

a. Mendesain website, sistem monitoring 

PH dan suhu air 

b. Membuat prototype website dan system 

monitoring PH & suhu air 

c. Melakukan uji coba website, 

system monitoring PH & suhu air 

d. Merilis website dan sistem monitoring 

PH dan suhu air 

3. Pelatihan kaderisasi untuk 

regenerasi dan edukasi daur 

ulang sampah yang 

terintegrasi dengan budi daya 

ikan dan aquaponik 

a. Pengurus Bank Sampah melakukan 

open recruitment untuk calon pengurus 

baru dengan syarat umur 17-30 tahun 

dari nasabah atau warga setempat. 

b. Melakukan pelatihan kaderisasi dan 

edukasi terkait regenerasi Bank Sampah 

Dahlia untuk mempersiapkan kader 

selanjutnya dan memberikan bekal 

keterampilan dalam pemilahan sampah 

organik atau non organik agar memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi. 

c. Workshop Daur Ulang Sampah, 

budidaya ikan dan Aquaponik 

4. Pelatihan sistem informasi 

manajemen 

Pelatihan penggunaan sistem digital 

berbasis web dan sistem monitoring PH dan 

suhu air pada budidaya ikan serta 

Aquaponik 

5. Penerapan teknologi a. Penerapan sistem manajemen digital 
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  pada Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 

yang meliputi uji coba aplikasi dan 

pemantauan rutin oleh pendamping. 

b. Pembangunan unit percontohan 

budidaya ikan dan Aquaponik meliputi : 

1) Instalasi kolam ikan dan bedengan 

aquaponic, 2) Menyiapkan wadah (box 

plastik atau baki kayu), rak kawat untuk 

pemijahan, dan ember/media untuk 

fermentasi maggot sebagai pakan ikan. 

6. Pendampingan dan evaluasi a. Pendampingan rutin antara lain: 

monitoring penggunaan sistem aplikasi 

untuk mengetahui kendala teknik yang 

dihadapi mitra. 

b. Penguatan Ekonomi Sirkular dengan 

pelatihan pemasaran produk ikan, 

sayur, kerajinan daur ulang dan juga 

fasilitasi akses ke pasar lokal/UMKM 

c. Evaluasi melalui pengukuran dampak 

kegiatan PKM yaitu analisis 

pengurangan sampah, peningkatan 

produksi pangan, dan pendapatan. 

d. Evaluasi kekurangan/kelemahan 

program kegiatan 

7. Keberlanjutan program PKM a. Membantu menyelesaikan jika terjadi 

kendala teknik pada mitra yang 

menggunakan aplikasi system 

manajemen. 

b. Memperbaiki 

kekurangan/kelemahanprogram 

kegiatan 

c. Mengembangkan program pada 

program kegiatan selanjutnya 
d. Membuat laporan kegiatan 

e. Mempublikasikan hasil kegiatan pada 

jurnal dan media massa. 
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BAB V 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN SETIAP ASPEK 

KEGIATAN YANG DITANGANI 

5.1. Pengembangan Sistem informasi dan laporan tabungan Bank Sampah 

Dahlia Indah RW 01 Berbasis WEB dan Mobile. 

Tim pelaksana bekerja sama dengan mahasiswa Budi Luhur berhasil 

membuat aplikasi berbasis website dan mobile demi mewujudkan digital 

management Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 pada 

https://banksampahdahlia.com/login/admin dengan username: 

superadmin1 dan password: superadmin1. Aplikasi website digunakan 

untuk membantu para relawan dalam mengelola data nasabah, pencatatan 

transaksi dan management informasi yang nantinya dibutuhkan oleh 

nasabah maupun calon nasabah. Aplikasi berbasis mobile akan digunakan 

oleh nasabah untuk melihat informasi seperti jumlah sampah yang 

terkumpul, jumlah saldo, riwayat transaksi dan lain-lain. Aplikasi ini 

mendukung penelitian pembuatan aplikasi berbasis website yang dibuat 

oleh (Atin et al., 2022) yang berguna untuk memudahkan dalam melakukan 

pengolahan data sampah agar mempercepat proses pengambilan sampah di 

lingkungan yang ada serta mendapatkan keuntungan dari penjualan sampah 

menjadi tabungan. Namun, Berbeda dengan penelitian Aplikasi Pengelolaan 

Administrasi dan Bisnis Bank Sampah oleh Aziz (2018) yang lebih lengkap 

dan komplek karena berisi fitur setor sampah, riwayaht transaksi nasabah 

dan fitur kelola jadwal penjemputan sampah (Aziz and Gumilang, 2018). 

Fitur kelola jadwal penjemputan sampah ini yang belum dimiliki oleh sistem 

informasi di Bank Sampah Dahlia. penarikan saldo ilustrasi untuk kedua 

aplikasi tersebut ada pada gambar berikut: 
 

Gambar 5.1. Sistem Management Bank Sampah Dahlia Berbasis Web dan Mobile. 

Pada tanggal 19 September 2025, pukul : 14.00-16.00 WIB di Bank 

Sampah Dahlia Indah RW 01 dilaksanakan Pelatihan penggunaan Sistem 

informasi dan laporan tabungan Bank Sampah Teratai Berbasis WEB dan 

Mobile. Pelatihan ini diikuti oleh 12 Nasabah, 2 Pengurus,2 Mahasiswa, 1 

Dosen Tim PKM, 2 Pemateri Tim PKM. Pelatihan diawali dengan pemaparan 
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materi terkait penggunaan website Bank Sampah Budi Luhur. Pada menu 

homepage pengunjung dapat melihat informasi mengenai sejarah, jumlah 

data sampah yang terkumpul, kegiatan, informasi terkait proses daur ulang 

sampah, alur layanan, informasi terkait mitra, sosial media, dan Lokasi dari 

Bank Sampah Bank Sampah Dahlia Indah RW 01. 

5.2. Membuat Alat Monitoring Suhu dan PH Air Kolam Ikan berbasis 

Internet of Things (IoT) 

Pembuatan Alat Monitoring Suhu dan PH Air Kolam Ikan berbasis 

Internet of Things (IoT) sudah diselesaikan dan pada saat ini di tahap uji 

coba dilapangan. Konsep pengimplementasian Internet of Things dibagian 

sistem monitoring yaitu sistem dimulai dengan melakukan pengambilan data 

berupa nilai keluaran dari sensor yang digunakan serta dilanjutkan dengan 

proses pengolahan data tersebut. Kemudian, setelah dikelola data tersebut 

menjadi sumber informasi yang berharga berupa status data kualitas air dari 

nilai suhu dan pH air di dalam kolam. Kedua nilai yang dihasilkan tersebut 

juga nantinya bisa diakses dan dilihat pada aplikasi berbasis web yang telah 

dirancang. Sehingga, konsep IoT dapat membantu dalam menyelesaikan 

pemasalahan dibagian pemantauan kualitas air. (Kurniawan, Rizal dan 

Istiqomah, 2023). 

Berikut ini tahapan instalasi dan penggunaan Alat Monitoring Suhu 

dan PH Air Kolam Ikan berbasis Internet of Things (IoT): 
1. Hidupkan alat monitoring Suhu dan PH Air Kolam Ikan 

 

Gambar 5.2. Alat monitoring hidup. 

2. Melakukan setting Wifi di Handphone dalam keadaan aktif 

Gambar 5.3. Wifi di Handphone Aktif 



10  

3. Login pada aplikasi monitoring suhu dan ph air kolam ikan 

 

Gambar 5.4. Halaman login aplikasi monitoring 

4. Setelah berhasil login maka akan terlihat nilai suhu dan ph 

 

Gambar 5.5. Tampilan aplikasi monitoring 

5.3. Integrasi Daur Ulang Sampah Organik Dengan Aquaponik Dan 

Budidaya Ikan 

Program kegiatan PKM ini memberikan solusi kepada masyarakat RW 01 

Petukangan Selatan agar mampu mengintegrasikan antara pertanian dan 

perikanan dengan konsep ramah lingkungan, serta dapat mengurangi 

pencemaran sampah anorganik. Selain itu, menurut (Abdurrohim, Suprapto, 

Insani, 2024) integrasi tersebut harapannya dapat memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat seperti protein, vitamin, dan mineral. Protein hewani 

yang didapatkan dari budidaya ikan, serta vitamin dan mineral dari sayuran 

yang ditanam menjadi salah satu upaya dalam memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat, khususnya warga RW 01 Petukangan Selatan. Hal ini dapat 

diatasi dengan menerapkan teknologi budidaya berbasis aquaponik. Sistem 

budidaya secara aquaponik memadukan budidaya ikan dan sayur dalam satu 

lingkungan biotik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan 

transfer pengetahuan dan keterampilan terkait desain sistem budidaya ikan 

dan sayur menggunakan sistem aquaponik maupun perawatan dan 

pengelolaan sistem aquaponik. 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, diskusi dan 

praktek lapangan. Langkah-langkah kegiatan PkM ini dibagi dalam 5 tahap, 

yaitu: sosialisasi program, penyuluhan teknologi aquaponik, pemberian 

bantuan paket teknologi aquaponik, monitoring dan pendampingan 

program, dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan oleh tim yang terdiri dari 3 

orang dosen dan mahasiswa Universitas Budi Luhur. Kegiatan ini akan 

berlangsung di Bank Sampah Dahlia Indah RW 01. Output yang dicapai 

dalam kegiatan ini adalah adannya transfer pengetahuan dan keterampilan 

kepada masyarakat terkait budidaya ikan dan sayur menggunakan sistem 

aquaponik. Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini mendapat respon positif dari 

mitra. 
 

 

5.4. Pelatihan Kaderisasi dan Edukasi Terkait Regenerasi Bank Sampah 

Dahlia Indah 

Pelatihan Kaderisasi dan Edukasi bertujuan untuk mempersiapkan kader 

selanjutnya yang akan mengurus Bank Sampah Dahlia Indah. Pelatihan ini 

berisi kegiatan pelatihan budi daya ikan dan aquaponik yang terintegrasi 

dengan sampah organik (sisa-sisa makanan rumah tangga) sebagai pakan 

maggot (lalat BSF), selanjutnya maggot tersebut dapat dijadikan sebagai 

pakan ikan. Pertambahan nilai ekonomi terhadap budidaya maggot akan 

menyelesaikan permasalahan lingkungan yaitu sampah sekaligus 

permasalahan kelangkaan pakan ikan yang makin mahal. Hal ini akan 

berdampak pada pengurangan biaya produksi budidaya ikan. Bekas maggot 

juga dapat menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi karena dapat digunakan 

menjadi pupuk POC dan kompos. Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 19 

September 2023 pukul 09.00 sampai pukul 12.00 di bank Sampah Dahlia 

Indah RW 01. 
 

Gambar 5.6. Selesai pelatihan kaderisasi. 
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BAB VI 

PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE MASYARAKAT 

6.1. Produk Teknologi dan Inovasi (Hard dan Soft) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa 

produk teknologi dan inovasi yang terintegrasi untuk mendukung 

pengelolaan sampah, ketahanan pangan, serta pemberdayaan masyarakat. 

Produk tersebut meliputi: 

1. Website Sistem Manajemen Bank Sampah 

Website ini berfungsi sebagai sarana digitalisasi proses administrasi 

bank sampah yang dapat  diakses  melalui 

https://banksampahdahlia.com/login/admin dengan username: 

superadmin1, password: superadmin1. Fitur utama mencakup 

pendaftaran nasabah, manajemen katalog jenis sampah beserta harga, 

pencatatan transaksi setor dan tarik saldo, laporan keuangan, serta 

publikasi artikel edukasi lingkungan. Sistem ini memudahkan 

transparansi pengelolaan, baik bagi admin maupun nasabah. 

2. Sensor pH dan Sensor Suhu (DS18B20) berbasis Mikrokontroler 

DOIT ESP32 Devkit V1 

Teknologi ini digunakan untuk memonitor kondisi air pada instalasi 

aquaponik yang ditempatkan di lingkungan Bank Sampah Dahlia Indah. 

Sensor pH berfungsi memantau tingkat keasaman air, sedangkan sensor 

suhu mendeteksi kondisi suhu kolam. Data hasil pengukuran ditampilkan 

secara real-time dengan mengakses 

https://aquaponic.my.id/api/dashboard.php sehingga pengurus dapat 

memastikan kondisi kolam tetap ideal untuk mendukung pertumbuhan 

ikan maupun tanaman. Inovasi ini memberikan nilai tambah karena 

menggabungkan teknologi Internet of Things (IoT) dengan sistem 

budidaya sederhana. 

3. Instalasi Aquaponik dengan Ikan Lele dan Tanaman Kangkung 

Instalasi ini dirancang berdasarkan konsep siklus air berkelanjutan, di 

mana kotoran ikan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman, sementara 

tanaman berfungsi menjaga kualitas air. Dengan adanya instalasi ini, Bank 

Sampah Dahlia Indah tidak hanya berfokus pada pengelolaan sampah, 

tetapi juga menghasilkan pangan berupa ikan dan sayuran. 

4. Pembuatan Rumah Maggot 

Rumah maggot difungsikan sebagai sarana pengolahan sampah 

organik. Sampah organik yang dikumpulkan oleh pengurus dan nasabah 

bank sampah dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan larva 

Black Soldier Fly (BSF). Maggot yang dihasilkan kemudian digunakan 

https://banksampahdahlia.com/login/admin
https://aquaponic.my.id/api/dashboard.php
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sebagai pakan ikan lele di instalasi aquaponik. Dengan cara ini, siklus 

produksi pangan menjadi lebih hemat biaya sekaligus ramah lingkungan. 

6.2. Penerapan Teknologi dan Inovasi Kepada Masyarakat (Relevansi dan 

Partisipasi Masyarakat) 

Seluruh teknologi yang dikembangkan dipasang dan dioperasikan di 

Bank Sampah Dahlia Indah. Pengurus bank sampah mendapatkan pelatihan 

untuk mengoperasikan website sistem manajemen, mulai dari registrasi 

nasabah, pengelolaan katalog sampah, pencatatan transaksi, hingga 

pembuatan laporan keuangan. Nasabah turut merasakan manfaat langsung 

karena dapat memantau riwayat setoran, saldo, serta membaca artikel 

edukasi yang dipublikasikan di dashboard website. Dengan demikian, baik 

pengurus maupun nasabah terlibat langsung dalam penggunaan sistem ini. 

Berikut adalah gambar dari website sistem bank sampah dahlia: 
 

Gambar 6.1. Dashboard admin. 

Sensor pH dan suhu air yang terintegrasi dengan mikrokontroler ESP32 

diperkenalkan kepada pengurus dan nasabah dalam bentuk demonstrasi 

pemantauan kondisi kolam. Pengurus dilatih untuk membaca hasil sensor 

tersebut. Nilai pH ideal untuk sistem aquaponik berada pada kisaran 6,5 

hingga 7,5. Pada rentang ini, ikan lele dapat tumbuh dengan baik, sementara 

tanaman kangkung juga mampu menyerap nutrisi secara optimal. Apabila 

sensor menunjukkan nilai pH lebih rendah dari 6,5 (kondisi asam), pengurus 

dapat menambahkan baking soda atau natrium bikarbonat untuk 

menetralkan keasaman air. Sebaliknya, apabila pH terdeteksi lebih tinggi dari 

7,5 (kondisi basa), pengurus dapat menambahkan larutan asam humat atau 

menambahkan sumber organik seperti daun kering untuk menurunkan pH. 

Dengan adanya sensor, pengurus dapat mengambil tindakan korektif lebih 

cepat dan tepat, sehingga kondisi lingkungan tetap stabil bagi 

keberlangsungan budidaya. 

Berikut adalah tampilan dari alat sensor monitoring PH dan suhu air: 
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Gambar 6.2. Alat monitoring. 

Berikut adalah tampilan dari website dashboard monitoring sistem 

aquaponik: 
 

Gambar 6.3. Dashboard monitoring. 

Instalasi aquaponik dengan ikan lele dan kangkung dipasang di area 

Bank Sampah Dahlia Indah dan dirawat bersama oleh pengurus. Nasabah 

dapat mengikuti proses budidaya mulai dari pemberian pakan hingga panen. 

Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman edukatif, tetapi juga 

menghadirkan manfaat nyata berupa hasil pangan. Berikut adalah gambar 

instalasi aquaponik yang sudah dipasang pada bank sampah dahlia. 
 

Gambar 6.4. Kolam aquaponik. 
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Rumah maggot yang dibangun di area yang sama dikelola oleh pengurus 

dengan dukungan nasabah. Sampah organik dari aktivitas sehari-hari 

dikumpulkan, lalu diolah menjadi pakan maggot. Proses ini menunjukkan 

adanya keterlibatan aktif baik dari pengurus maupun nasabah dalam siklus 

pengelolaan lingkungan dan pangan terpadu. Berikut adalah tampilan dari 

rumah maggot yang sudah dipasang pada bank sampah dahlia. 
 

 

 
Gambar 6.5. Rumah/kandang Magot. 

 

6.3. Impact (Kebermanfaatan dan Produktivitas) 

Penerapan teknologi ini membawa dampak positif bagi Bank Sampah 

Dahlia Indah. Website sistem manajemen meningkatkan akuntabilitas dan 

efisiensi administrasi, sehingga data transaksi lebih rapi dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Sensor pH dan suhu membantu menjaga kualitas 

air sehingga produktivitas budidaya meningkat. Instalasi aquaponik 

memberikan sumber pangan alternatif berupa ikan dan sayuran, yang dapat 

dikonsumsi sendiri maupun dijual untuk menambah pendapatan. Rumah 

maggot menjadikan sampah organik lebih bermanfaat karena diolah menjadi 

pakan ikan, sehingga mengurangi biaya sekaligus memperkuat ketahanan 

pangan lokal. 

Secara keseluruhan, penerapan produk teknologi dan inovasi ini tidak 

hanya memperkuat pengelolaan bank sampah, tetapi juga menciptakan 

ekosistem berkelanjutan yang mengintegrasikan pengelolaan sampah, 

ketahanan pangan, serta partisipasi aktif pengurus dan nasabah. Dengan 

demikian, Bank Sampah Dahlia Indah menjadi contoh nyata bahwa teknologi 

sederhana berbasis IoT, sistem digital, dan inovasi lingkungan dapat 

memberi dampak signifikan bagi kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 

di tingkat lokal. 
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BAB VII 

LUARAN YANG 

DICAPAI 

Luaran yang dicapai dari kegiatan program pengabdian kepada masyarakat 

berupa peningkatan level keberdayaan mitra sesuai permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra, meliputi: aspek manajemen, dan aspek sosial kemasyarakatan. 

 

 

7.1. Aspek Manajemen 

 

1. Kondisi Sebelum Kegiatan 

Mitra (Bank Sampah Dahlia RW 01) belum memiliki sistem administrasi 

yang rapi. Pencatatan hasil penimbangan dan transaksi hanya berupa 

catatan manual, tingkat pemahaman manajemen bank sampah 

berdasarkan pre-test hanya 45%. 
2. Kondisi Setelah Kegiatan 

Mitra (bank sampah Dahlia RW 01) mampu menggunakan sistem aplikasi 

pencatatan hasil penimbangan dan transaksi bank sampah. Tingkat 

pemahaman manajemen meningkat menjadi 82% (hasil post-test). 
3. Analisis Perubahan 

Terjadi peningkatan keterampilan manajerial sebesar 37%. Hal ini 

dibuktikan dengan konsistensi pencatatan hasil penimbangan dan 

transaksi bank sampah selama 3 bulan berturut-turut setelah pelatihan. 

 

7.2. Aspek Sosial Kemasyarakatan 

 

1. Kondisi Sebelum Kegiatan 

Anggota kelompok mitra cenderung pasif, hanya sekitar 40% anggota 

aktif mengikuti kegiatan rapat dan diskusi. Pembagian peran dan struktur 

organisasi belum jelas. 
2. Kondisi Setelah Kegiatan 

Partisipasi anggota meningkat hingga 78%, struktur organisasi kelompok 

telah terbentuk (ketua, bendahara, divisi produksi, divisi pemasaran), dan 

setiap anggota memiliki peran yang jelas. 
3. Analisis Perubahan 

Tingkat partisipasi meningkat sebesar 38%. Indeks kepuasan anggota 

terhadap kerja sama internal naik dari 2,8 menjadi 4,2 pada skala Likert 

(1–5). 
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BAB  VIII  

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pada tahun pertama, terdapat beberapa 

capaian penting, antara lain pengembangan sistem informasi manajemen berbasis web 

dan mobile, penerapan teknologi Internet of Things (IoT) untuk monitoring kualitas air, 

integrasi daur ulang sampah organik dengan budidaya ikan dan aquaponik, serta 

pelatihan kaderisasi dan regenerasi pengurus Bank Sampah Dahlia Indah RW 01. Untuk 

menjaga kesinambungan program dan meningkatkan manfaat yang diperoleh 

masyarakat, maka pada tahap berikutnya direncanakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Penguatan Sistem Manajemen Digital 

- Menyempurnakan aplikasi website dan mobile dengan menambahkan fitur 

baru, seperti penjadwalan penjemputan sampah, laporan keuangan otomatis, 

serta integrasi dengan sistem pembayaran digital. 

- Menambahkan fitur yang memungkinkan nasabah untuk mengajukan 

permintaan penjemputan sampah ke rumah secara online, dilengkapi 

notifikasi status dan estimasi waktu penjemputan 

- Sistem akan secara otomatis menghasilkan laporan laba rugi, neraca kas, dan 

laporan aset bank sampah bulanan, yang dapat diakses oleh pengurus inti 

dan tim pengawas, menjamin transparansi dan akuntabilitas 

- Bekerja sama dengan penyedia layanan pembayaran digital (misalnya: QRIS) 

untuk memungkinkan nasabah mencairkan saldo tabungan sampah mereka 

langsung ke e-wallet atau menggunakannya untuk pembelian produk hasil 

unit usaha Bank Sampah. 

- Melakukan pelatihan lanjutan bagi pengurus agar semakin mahir dalam 

menggunakan teknologi digital. 
- Melibatkan kader muda untuk mendukung keberlanjutan digitalisasi. 

 

2. Ekspansi Model Ekonomi Sirkular 

- Mengembangkan unit usaha berbasis hasil pengolahan sampah organik 

(pakan maggot, pupuk organik, dan kompos). 

- Meningkatkan skala produksi maggot BSF (Black Soldier Fly) sebagai pakan ikan 
dan unggas, menargetkan peternak dan pembudidaya ikan di sekitar wilayah 
Jakarta Selatan. 

- Mengolah residu sampah organik menjadi berbagai jenis pupuk (padat dan 

cair) dengan branding yang menarik, menargetkan komunitas hobi tanaman 

dan perkebunan perkotaan. 

- Mendorong komersialisasi hasil budidaya ikan dan sayuran aquaponik 

melalui kerja sama dengan UMKM lokal, pasar tradisional, maupun platform 

digital. 

- Membentuk koperasi atau unit bisnis komunitas agar pengelolaan lebih 

profesional dan terarah. 

3. Peningkatan Budidaya dan Pemasaran: 

- Kerja Sama Pemasaran Digital: Membangun kemitraan dengan UMKM lokal 

(misalnya: katering atau rumah makan) dan memanfaatkan platform e- 

commerce lokal (misalnya: Toko Sayur Online) untuk memasarkan produk 

ikan segar dan sayuran aquaponik secara reguler. 



18  

- Pembentukan Koperasi Unit Bisnis Lingkungan: Mendirikan badan hukum 

berbentuk koperasi untuk menaungi seluruh unit bisnis (pengolahan 

sampah anorganik, organik, dan aquaponik), memberikan akses ke 

permodalan yang lebih besar, dan pengelolaan laba yang lebih terstruktur 

bagi seluruh anggota. 

 

4. Penguatan Kapasitas Masyarakat 

- Melanjutkan pelatihan kaderisasi dengan melibatkan lebih banyak generasi 

muda untuk memastikan adanya regenerasi berkelanjutan. 

- Memberikan workshop kewirausahaan sosial berbasis lingkungan untuk 

meningkatkan kesadaran sekaligus keterampilan bisnis. 

- Mendorong partisipasi aktif nasabah bank sampah melalui program insentif 

dan reward berbasis kontribusi. 

5. Replikasi dan Skalabilitas Program 

- Menyusun modul dan panduan teknis program yang dapat diterapkan oleh 

komunitas lain di wilayah sekitar Jakarta Selatan maupun daerah lain. 

- Menjalin kemitraan dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, serta 

pihak swasta untuk mendukung ekspansi program. 

- Melaksanakan program percontohan di RW lain dengan sistem 

pendampingan dari Bank Sampah Dahlia Indah. 

6. Monitoring, Evaluasi, dan Publikasi 

- Membuat sistem monitoring dampak secara digital untuk mengukur 

pengurangan sampah, peningkatan produksi pangan, dan tambahan 

pendapatan masyarakat. 

- Melakukan evaluasi berkala terhadap kelemahan program untuk dilakukan 

perbaikan berkelanjutan. 

- Mempublikasikan hasil program melalui jurnal ilmiah, seminar, dan media 

massa agar dapat menjadi referensi dan model inspiratif bagi komunitas lain. 

 

Dengan tahapan berikutnya ini, diharapkan program Bank Sampah Dahlia 

Indah RW 01 dapat terus berkembang menjadi ekosistem berkelanjutan yang tidak 

hanya fokus pada pengelolaan sampah, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan, 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, serta memperluas dampak positif ke 

wilayah yang lebih luas. 
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9.1. Kesimpulan 

BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan program Kemandirian Ketahanan Pangan melalui 

Manajemen Digital Daur Ulang Sampah Terintegrasi Budidaya Ikan dan 

Aquaponik pada tahun pertama telah menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan kapasitas manajemen, sosial kemasyarakatan, serta 

produksi di Bank Sampah Dahlia Indah RW 01. Melalui penerapan sistem 

informasi berbasis web dan mobile, kegiatan operasional bank sampah 

menjadi lebih terstruktur, transparan, dan efisien. Selain itu, inovasi berupa 

sensor pH dan suhu berbasis IoT, instalasi aquaponik, dan rumah maggot 

berhasil menciptakan ekosistem terpadu yang tidak hanya berfokus pada 

pengelolaan sampah, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan lokal. 

Dampak positif dari program ini tercermin dari peningkatan 

pemahaman manajerial pengurus, bertambahnya partisipasi masyarakat, 

serta meningkatnya kapasitas produksi dan pendapatan. Bank Sampah 

Dahlia Indah kini berkembang menjadi pusat edukasi, inovasi, dan 

pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada ekonomi sirkular. Dengan 

demikian, program ini telah membuktikan bahwa integrasi teknologi digital 

dan inovasi lingkungan mampu memberikan solusi nyata terhadap 

permasalahan sampah sekaligus memperkuat ketahanan pangan di tingkat 

komunitas. 

9.2. Saran 

Untuk menjaga keberlanjutan dan memperluas dampak program, 

beberapa hal yang perlu diperhatikan ke depan adalah: 

● Penguatan Digitalisasi – Aplikasi manajemen bank sampah perlu terus 

disempurnakan dengan fitur tambahan, seperti penjadwalan 

penjemputan sampah dan integrasi pembayaran digital, serta diikuti 

dengan pelatihan lanjutan bagi pengurus. 

● Pengembangan Ekonomi Sirkular – Produk hasil pengolahan sampah, 

budidaya ikan, dan aquaponik perlu dipasarkan lebih luas melalui 

kemitraan dengan UMKM, koperasi, maupun platform digital agar 

dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat. 

● Kaderisasi Berkelanjutan – Melibatkan generasi muda secara lebih 

intensif sangat penting untuk regenerasi kepengurusan dan 

keberlanjutan program. 

● Replikasi Program – Model keberhasilan Bank Sampah Dahlia Indah 

dapat dijadikan percontohan bagi RW lain di Jakarta Selatan maupun 

wilayah lain dengan dukungan pemerintah, perguruan tinggi, dan 

pihak swasta. 

● Monitoring dan Evaluasi – Sistem monitoring digital yang terukur 

perlu diperkuat untuk memastikan dampak program terus dievaluasi 

dan ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Dengan pelaksanaan saran-saran tersebut, diharapkan Bank Sampah 

Dahlia Indah RW 01 tidak hanya menjadi contoh sukses pengelolaan sampah 

terpadu, tetapi juga menjadi motor penggerak ketahanan pangan dan 

pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

1. Foto-foto kegiatan 
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2. Bukti hasil analisis kuantitatif peningkat level keberdayaan 

 
Timestamp Nama Lengkap Alamat no. whatsapp 

9/22/2025 

18:04:26 
Enung Jl. M. Saidi 081519331026 

9/22/2025 

18:04:57 
Susi 

Jl. M. Saidi RT 05 RW 

01 
081287215068 

9/22/2025 

18:05:48 
Fitri Rahayu 

Jl. M. Saidi RT 10 RW 

01 
083872468426 

9/22/2025 

18:07:07 
Nuril Fitri 

Jl. H. Nian RT 03 RW 

01 
087889175380 

9/22/2025 
18:07:56 

Sri Wahyuni 
Jl. M. Saidi RT 10 RW 
01 

089618387545 

9/22/2025 

18:08:38 
Supriyatno 

Jl. H. Nian RT 07 RW 

01 
088212840643 

9/22/2025 
18:09:11 

Ruswan 
Jl. M. Saidi RT 10 RW 
01 

083895421669 

9/22/2025 
18:09:38 

Syafii 
Jl. H. Nian RT 03 RW 
01 

085780193963 

9/22/2025 
18:10:08 

Saprawi 
Jl. M. Saidi RT 05 RW 
01 

081398658410 

9/22/2025 
18:10:42 

Ade Nur Achmar 
Jl. Arteri Tol RT 06 RW 
01 

087777704294 

9/22/2025 
18:11:14 

Yuli Yatanti 
Kp. Sawah RT 01 RW 
01 

- 

9/22/2025 
18:11:50 

Humsanih 
Jl. M. Saidi RT 03 RW 
01 

087710264122 

9/22/2025 
18:12:20 

Tutik Srilestari 
Kp. Sawah RT 09 RW 
01 

087809269920 

9/22/2025 
18:12:52 Lisnawati 

Kp. Sawah RT 14 RW 
01 082114343909 

9/22/2025 
18:13:24 

Wartini 
Jl. H. Nian RT 09 RW 
01 

- 

9/22/2025 
18:13:56 

Masliyah 
Jl. H. Nian RT 07 RW 
01 

082112330819 

9/22/2025 

18:14:35 
Yoana 

Jl. H. Nian RT 07 RW 

01 
087885103230 

9/22/2025 

18:15:04 
Hendras Tuty M 

Jl. H. Nian RT 09 RW 

01 
081280653045 

9/22/2025 

18:15:40 
Badriyari 

Jl. H. Nian RT 07 RW 

01 
085781818728 

 

Apakah anda 

puas mengikuti 

sosiallisasi 

organik ini? 

Apakah workshop 

sosialisasi organik 

bermanfaat untuk anda? 

Menurut anda penilaian penyelenggara 

workshop dan sosialisasi organik 

secara keseluruhan [Rundown Acara] 

5 5 Sangat baik 

5 5 Sangat baik 

5 5 Sangat baik 
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5 5 Sangat baik 

5 5 Sangat baik 

5 5 Baik 

5 5 Baik 

5 5 Sangat baik 

4 4 Baik 

5 5 Sangat baik 

4 5 Baik 

4 5 Baik 

4 5 Baik 

4 5 Baik 

4 5 Baik 

5 5 Baik 

5 5 Sangat baik 

5 5 Sangat baik 

5 5 Baik 

 

Menurut anda penilaian 

penyelenggara workshop dan 

sosialisasi organik secara 

keseluruhan [MC] 

Menurut anda penilaian 

penyelenggara workshop dan 

sosialisasi organik secara 

keseluruhan [Pelayanan] 

Menurut anda 

bagaimana penilaian 

terhadap pembicara? 

[Menguasai materi] 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Baik 

Sangat baik Baik Sangat baik 

Sangat baik Baik Sangat baik 

Baik Baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Baik Baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Baik Baik 

Sangat baik Baik Baik 

Sangat baik Baik Baik 

Sangat baik Baik Baik 

Sangat baik Baik Baik 

Baik Baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Baik Sangat baik 

 

Menurut anda bagaimana 

penilaian terhadap 

Menurut anda bagaimana 

penilaian terhadap pembicara? 

Menurut anda bagaimana 

penilaian terhadap 
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pembicara? [Paparan materi 
sesuai dengan tema] 

[Materi mudah dimengerti dan 
dipahami] 

pembicara? [Materi 
disampaikan secara baik] 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Baik Baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Baik Baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Baik Baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Baik Baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Saran dan kritik untuk workshop dan 
sosialisasi organik ini? 

Saran tema atau topik untuk workshop dan 
sosialisasi organik berikutnya? 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 
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3. Produk hasil implementasi teknologi 

Website link aplikasi sistem pencatatan Bank Sampah Dahlia : 

https://banksampahdahlia.com/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Artikel berita 

 

 
 

5. Link Youtube 

      https://youtu.be/kSqF0VKkCyg 

 

6. Laporan penggunaan anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://banksampahdahlia.com/
https://youtu.be/kSqF0VKkCyg


6. Laporan Penggunaan Anggaran



BUKTI PENGGUNAAN ANGGARAN
UPAH DAN JASA



Kuitansi
Nomor:08/PKM/12/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 655.125,-
Terbilang : =Enam ratus lima puluh lima ribu seratus dua puluh lima rupiah=

Guna membayar : Upah dan Jasa sebagai pembantu lapangan untuk kegiatan sosialisasi dan
pelatihan dengan pelaksana: Sri Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul:
Kemandirian ketahanan pangan melalui manajemen digital daur ulang
sampah terintegrasi budi daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Upah & Jasa pembantu lapangan : Rp 672.000,-
PPh 21 : (Rp 16.875,,-)
Total : Rp 655.125,-

Jakarta, 8 Desember 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE.,M.Si
NIP: 090004

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si



Kuitansi
Nomor:09/PKM/12/2025

Sudah terimadari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 655.125,-
Terbilang : =Enam ratus lima puluh lima ribu seratus dua puluh lima rupiah=

Guna membayar : Upah dan Jasa pembantu lapangan untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan
dengan pelaksana: Sri Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul:
Kemandirian ketahanan pangan melalui manajemen digital daur ulang
sampah terintegrasi budi daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor:
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Upah dan Jasa Pembantu lapangan : Rp 672.000,-PPh 21 : (Rp 16.875,-)
Penerimaan : Rp. 655.125,-

Jakarta, 8 Desember 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE.,M.Si
NIP: 090004

Riskiana Wulan, S.Kom., M.Kom



Kuitansi
Nomor:06/PKM/12/2025

Sudah terimadari : KetuaTim PelaksanaPKM 2025
Jumlah : Rp 1.264.575,-
Terbilang : satu juta dua ratus enam puluh empat ribu lima ratus tujuh puluh lima

rupiah

Guna membayar : Upah dan Jasa sebagai pembantu teknis, pembantu lapangan untuk kegiatan
sosialisasi dan pelatihan dengan pelaksana: Sri Rahayu, Riskiana Wulan
dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan pangan melalui manajemen
digital daur ulang sampah terintegrasi budi daya ikan dan aquaponik. Surat
Kontrak Nomor A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025
dengan rincian sebagai berikut:

1. Upah & Jasa pembantu teknis : Rp 625.000,-
2. Upah & Jasa pembantu lapangan : Rp 672.000,-
PPh 21 : (Rp 32.425,,-)
Total : Rp 1.264.575,-

Jakarta, 8 Desember 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. SriRahayu, SE.,M.Si
NIP: 090004

Kristovani Brigitta Setiawan



Kuitansi
Nomor:07/PKM/12/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 1.264.575,-
Terbilang : satu juta dua ratus enam puluh empat ribu lima ratus tujuh puluh lima rupiah

Guna membayar : Upah dan Jasa sebagai pembantu teknis, pembantu lapangan untuk kegiatan
sosialisasi dan pelatihan dengan pelaksana: Sri Rahayu, Riskiana Wulan
dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan pangan melalui manajemen
digital daur ulang sampah terintegrasi budi daya ikan dan aquaponik. Surat
Kontrak Nomor A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025
dengan rincian sebagai berikut:

1. Upah & Jasa pembantu teknis : Rp 625.000,-
2. Upah & Jasa pembantu lapangan : Rp 672.000,-
3 PPh 21 : ( Rp 32.425,-)

Total : Rp 1.264.575,-

Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana,

Dr. Sri Rahayu, SE.,M.Si
NIP: 090004

Jakarta, 8 Desember 2025

Penerima,

Tyo Indra



Kuitansi
Nomor:10/PKM/12/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM
2025 Jumlah : Rp 655.125,-
Terbilang : =Enam ratus lima puluh lima ribu seratus dua puluh lima rupiah=

Guna membayar : Upah dan Jasa pembantu lapangan untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan
dengan pelaksana: Sri Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul:
Kemandirian ketahanan pangan melalui manajemen digital daur ulang
sampah terintegrasi budi daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor:
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Upah dan Jasa Pembantu lapangan : Rp 672.000,-PPh 21 : (Rp 16.875,-)
Penerimaan : Rp. 655.125,-

Jakarta, 8 Desember 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE.,M.Si
NIP: 090004

Mufti, S.T., M.Kom



BUKTI BERKAS PEMBAYARAN PAJAK





BUKTI PENGGUNAAN ANGGARAN
TEKNOLOGI DAN INOVASI







Invoice 490307

Invoice 490307
Date of Invoice 15/08/2025

Due Date 22/08/2025

To:
abdullah kafabihi
jln haji sodon rt09/rw03 
KOTA JAKARTA BARAT, JAKARTA11650
Indonesia

From:
PT Biznet Gio Nusantara
MidPlaza 1, 7th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 10-11 
Jakarta 10220 - Indonesia

Status: Paid
Balance: Rp0,00

Qty

1.00

Subtotal:

VAT Out (12% * 11.00/12)

Credit

Related transactions:

Transaction Date Gateway Transaction ID

15/08/2025 Midtrans Payment Gateway a4d63803-d092-4d7d-ba33-ac9646b03588

Balance Rp0,00

*)Transaksi ini dibebaskan dari pemotongan PPh Pasal 23 berdasarkan SKB No. KET-00100/PPUT-CT/KPP.0612/2025 berlaku 30 Juni–31
Desember 2025.

Dapatkan juga promo cashback hingga 24 juta+ dengan mengubah langganan cloud atau hosting Anda dari
bulanan ke tahunan. Hubungi sales@biznetgio.com untuk informasi selengkapnya.

Description

NEO Web Hosting - Personal Extra - aquaponic.my.id (22/08/2025 - 21/08/2026)

Unit cost

Rp1.068.000,00

Total Rp1.185.480,00

Rp1.068.000,00 

Rp117.480,00 

Rp00,00

Amount

Rp1.185.480,00

Price

Rp1.068.000,00

mailto:sales@biznetgio.com


BUKTI NOMOR 4
PEMBELIAN ALAT SENSOR DANMIKROKONTROLER



Nama Penjual: MIDO Official Store

No. Pesanan Tanggal Transaksi Metode Pembayaran Jasa Kirim

250717CD3H7TPK 17/07/25 SPayLater Hemat Kargo

Subtotal  Rp8.300

Total Kuantitas (Aktif) 1 produk

Total Pembayaran Rp11.005

Subtotal Pesanan Rp8.300

Subtotal Pengiriman Rp3.500

Biaya Layanan Rp35

Diskon Voucher Shopee -Rp830

Biaya-biaya yang ditagihkan oleh Shopee (jika

ada) sudah termasuk PPN

Nama Pembeli: abdulllahkafabihi

Alamat Pembeli:
Jalan H Soodon, RT.9/RW.3, Kelurahan Meruya Selatan, Kembangan (TPQZIYADATUAR-
RASYID), KOTA JAKARTA BARAT, KEMBANGAN, DKI JAKARTA, ID, 11640

No. Handphone Pembeli: 6281412096365

Rincian Pesanan

No. Produk Variasi Harga Produk Kuantitas Subtotal

1
Kabel Power /Kabel Listrik AC 220V Kabel Bun

tung /Kabel Tembaga / 2M
Rp8.300 1 Rp8.300

Nota Pesanan

PT Shopee International Indonesia 

Sopo Del Tower, 15th Floor, 

Jl. Mega Kuningan Barat III Lot 10.1-6, Kuningan Timur, Setiabudi, 

Kota Adm. Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12950 

NPWP: 0736 6669 0003 1000

1 of 1

End of receipt



Nama Penjual: Viewplus

No. Pesanan Tanggal Transaksi Metode Pembayaran Jasa Kirim

250717CD3H7TPJ 17/07/25 SPayLater Hemat Kargo

Subtotal  Rp66.930

Total Kuantitas (Aktif) 1 produk

Total Pembayaran Rp64.568

Subtotal Pesanan Rp66.930

Subtotal Pengiriman Rp3.500

Biaya Layanan Rp206

Total Proteksi Produk Rp625

Diskon Voucher Shopee -Rp6.693

Biaya-biaya yang ditagihkan oleh Shopee (jika

ada) sudah termasuk PPN

Nama Pembeli: abdulllahkafabihi

Alamat Pembeli:
Jalan H Soodon, RT.9/RW.3, Kelurahan Meruya Selatan, Kembangan (TPQZIYADATUAR-
RASYID), KOTA JAKARTA BARAT, KEMBANGAN, DKI JAKARTA, ID, 11640

No. Handphone Pembeli: 6281412096365

Rincian Pesanan

No. Produk Variasi Harga Produk Kuantitas Subtotal

1
Box Kotak Panel Listrik Wateroof IP65 Outdoo

r Indoor Tahan Air Bahan
XL Rp66.930 1 Rp66.930

Nota Pesanan

PT Shopee International Indonesia 

Sopo Del Tower, 15th Floor, 

Jl. Mega Kuningan Barat III Lot 10.1-6, Kuningan Timur, Setiabudi, 

Kota Adm. Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12950 

NPWP: 0736 6669 0003 1000

1 of 1

End of receipt



Nama Penjual: Supplier LED Indonesia

No. Pesanan Tanggal Transaksi Metode Pembayaran Jasa Kirim

250717CD3H7TPG 17/07/25 SPayLater Hemat Kargo

Subtotal  Rp26.000

Total Kuantitas (Aktif) 1 produk

Total Pembayaran Rp23.474

Subtotal Pesanan Rp26.000

Subtotal Pengiriman Rp3.500

Biaya Layanan Rp74

Total Diskon Pengiriman -Rp3.500

Diskon Voucher Shopee -Rp2.600

Biaya-biaya yang ditagihkan oleh Shopee (jika

ada) sudah termasuk PPN

Nama Pembeli: abdulllahkafabihi

Alamat Pembeli:
Jalan H Soodon, RT.9/RW.3, Kelurahan Meruya Selatan, Kembangan (TPQZIYADATUAR-
RASYID), KOTA JAKARTA BARAT, KEMBANGAN, DKI JAKARTA, ID, 11640

No. Handphone Pembeli: 6281412096365

Rincian Pesanan

No. Produk Variasi Harga Produk Kuantitas Subtotal

1

TRAVO 3A 12V POWER SUPPLY LED STRIP 3 A

12 V TRAFO CCTV 3 AMPERE 12VOLT AMPER 

ADAPTOR GOOD QUALITY

Rp26.000 1 Rp26.000

Nota Pesanan

PT Shopee International Indonesia 

Sopo Del Tower, 15th Floor, 

Jl. Mega Kuningan Barat III Lot 10.1-6, Kuningan Timur, Setiabudi, 

Kota Adm. Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12950 

NPWP: 0736 6669 0003 1000

1 of 1

End of receipt



Nama Penjual: Starlectric

No. Pesanan Tanggal Transaksi Metode Pembayaran Jasa Kirim

250717CD3H7TPF 17/07/25 SPayLater Hemat Kargo

Subtotal  Rp128.500

Total Kuantitas (Aktif) 33 produk

Total Pembayaran Rp116.522

Subtotal Pesanan Rp128.500

Subtotal Pengiriman Rp3.500

Biaya Layanan Rp372

Total Diskon Pengiriman -Rp3.500

Total Proteksi Produk Rp500

Diskon Voucher Shopee -Rp12.850

Biaya-biaya yang ditagihkan oleh Shopee (jika

Nama Pembeli: abdulllahkafabihi

Alamat Pembeli:
Jalan H Soodon, RT.9/RW.3, Kelurahan Meruya Selatan, Kembangan (TPQZIYADATUAR-
RASYID), KOTA JAKARTA BARAT, KEMBANGAN, DKI JAKARTA, ID, 11640

No. Handphone Pembeli: 6281412096365

Rincian Pesanan

No. Produk Variasi Harga Produk Kuantitas Subtotal

1
LCD 20x4 2004 dengan I2C backpack Display

Arduino
Rp60.500 1 Rp60.500

2
LM2596 With Display DC Adjustable Step Do

wn Buck 7 Segment Voltmeter
Rp25.000 1 Rp25.000

3 RGB LED Modul Arduino Compatible Rp7.000 1 Rp7.000

4
Spacer Besi Kuningan M3 Hex Screw 10+6 P

CB 10mm 1cm Lengkap Mur Baut
Rp1.200 30 Rp36.000

Nota Pesanan

1 of 2

Continue to next page



ada) sudah termasuk PPN
Nota Pesanan

PT Shopee International Indonesia 

Sopo Del Tower, 15th Floor, 

Jl. Mega Kuningan Barat III Lot 10.1-6, Kuningan Timur, Setiabudi, 

Kota Adm. Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12950 

NPWP: 0736 6669 0003 1000

2 of 2

End of receipt



Nama Penjual: CNC STORE BANDUNG

No. Pesanan Tanggal Transaksi Metode Pembayaran Jasa Kirim

250717CD3H7TPE 17/07/25 SPayLater Reguler

Subtotal  Rp423.400

Total Kuantitas (Aktif) 6 produk

Nama Pembeli: abdulllahkafabihi

Alamat Pembeli:
Jalan H Soodon, RT.9/RW.3, Kelurahan Meruya Selatan, Kembangan (TPQZIYADATUAR-
RASYID), KOTA JAKARTA BARAT, KEMBANGAN, DKI JAKARTA, ID, 11640

No. Handphone Pembeli: 6281412096365

Rincian Pesanan

No. Produk Variasi Harga Produk Kuantitas Subtotal

1

DS18B20 WATERPROOF TEMPERATURE SUH

U SENSOR PROBE UNO NANO MEGA PROMIC

RO MIKROKONTROLER RASPBERRI PI

Rp8.900 1 Rp8.900

2

ESP32 ESP-32 DOIT WIFI BLUETOOTH IOT DE

VELOPMENT BOARD WITH EXPANSION I O BA

SE PLATE EXTENSION

Rp92.900 1 Rp92.900

3
ESP32 ESP-32S DOIT WIFI BLUETOOTH IOT D

UAL CORE TYPE-C 38 PIN PLUS KABEL DATA
Rp76.900 1 Rp76.900

4

Kabel Jumper 40PCS 20CM Male to Female/F

emale to Female/Male to Male Dupont – Kab

el Koneksi untuk Breadboard

Female to

Female
Rp9.900 1 Rp9.900

5

Kabel Jumper 40PCS 20CM Male to Female/F

emale to Female/Male to Male Dupont – Kab

el Koneksi untuk Breadboard

Male to F

emale
Rp9.900 1 Rp9.900

6
SENSOR PH METER MODULE PH-4502C WITH

PROBE ELECTRODE FOR ARDUINO
Rp224.900 1 Rp224.900

Nota Pesanan

1 of 2

Continue to next page



Total Pembayaran Rp382.781

Subtotal Pesanan Rp423.400

Subtotal Pengiriman Rp6.500

Biaya Layanan Rp1.221

Total Diskon Pengiriman -Rp6.500

Total Proteksi Produk Rp500

Diskon Voucher Shopee -Rp42.340

Biaya-biaya yang ditagihkan oleh Shopee (jika

ada) sudah termasuk PPN

Nota Pesanan

PT Shopee International Indonesia 

Sopo Del Tower, 15th Floor, 

Jl. Mega Kuningan Barat III Lot 10.1-6, Kuningan Timur, Setiabudi, 

Kota Adm. Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12950 

NPWP: 0736 6669 0003 1000

2 of 2

End of receipt





BUKTI PENGGUNAAN ANGGARAN
BIAYA PELATIHAN



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download




BUKTI PENGGUNAAN ANGGARAN
BIAYA PERJALANAN



Kuitansi
Nomor: 10/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 1.377.000,-
Terbilang : Satu juta tiga ratus tujuh puluh tujuh rupiah

Guna membayar : Biaya perjalanan lokal untuk kegiatan koordinasi, sosialisasi, pelatihan,
pemasangan instalasi dan pendampingan mitra dengan pelaksana: Sri
Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan
pangan melalui manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi
daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor:
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Biaya perjalanan lokal : Rp 1.377.000,-
Total : Rp. 1.377.000,-

Jakarta, 30 Agustus 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Mufti, S.T., M.Kom



Kuitansi
Nomor: 10/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 1.377.000,-
Terbilang : Satu juta tiga ratus tujuh puluh tujuh rupiah

Guna membayar : Biaya perjalanan lokal untuk kegiatan koordinasi, sosialisasi, pelatihan,
pemasangan instalasi dan pendampingan mitra dengan pelaksana: Sri
Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan
pangan melalui manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi
daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor:
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Biaya perjalanan lokal : Rp 1.377.000,-
Total : Rp. 1.377.000,-

Jakarta, 30 Agustus 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Riskiana Wulan, S.Kom, M.Kom



Kuitansi
Nomor: 10/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 1.377.000,-
Terbilang : Satu juta tiga ratus tujuh puluh tujuh rupiah

Guna membayar : Biaya perjalanan lokal untuk kegiatan koordinasi, sosialisasi, pelatihan,
pemasangan instalasi dan pendampingan mitra dengan pelaksana: Sri
Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan
pangan melalui manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi
daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor:
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Biaya perjalanan lokal : Rp 1.377.000,-
Total : Rp. 1.377.000,-

Jakarta, 30 Agustus 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Dr. Sri Rahayu., SE., M.Si



Kuitansi
Nomor: 10/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 1.377.000,-
Terbilang : Satu juta tiga ratus tujuh puluh tujuh rupiah

Guna membayar : Biaya perjalanan lokal untuk kegiatan koordinasi, sosialisasi, pelatihan,
pemasangan instalasi dan pendampingan mitra dengan pelaksana: Sri
Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan
pangan melalui manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi
daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor:
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Biaya perjalanan lokal : Rp 1.377.000,-
Total : Rp. 1.377.000,-

Jakarta, 30 Agustus 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Kristovani Brigitta Setiawan



Kuitansi
Nomor: 10/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 1.377.000,-
Terbilang : Satu juta tiga ratus tujuh puluh tujuh rupiah

Guna membayar : Biaya perjalanan lokal untuk kegiatan koordinasi, sosialisasi, pelatihan,
pemasangan instalasi dan pendampingan mitra dengan pelaksana: Sri
Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan
pangan melalui manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi
daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor:
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Biaya perjalanan lokal : Rp 1.377.000,-
Total : Rp. 1.377.000,-

Jakarta, 30 Agustus 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Tyo Indra



BUKTI PENGGUNAAN ANGGARAN
BIAYA LAINNYA



Kuitansi
Nomor: 16/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 500.000,-
Terbilang : =Lima ratus ribu rupiah=

Guna membayar : Penerbitan artikel di jurnal Kresna SINTA 4 dengan pelaksana: Sri Rahayu,
Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan pangan melalui
manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi daya ikan dan
aquaponik. Surat Kontrak Nomor A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun
Anggaran 2025 dengan rincian sebagai berikut:

1. Biaya pembuatan video : Rp 500.000,-
Total : Rp. 500.000,-

Jakarta, 19 September 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Kristovani Brigitta Setiawan



Kuitansi
Nomor: 13/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 500.000,-
Terbilang : =Lima ratus ribu rupiah=

Guna membayar : Pembuatan dokumen video kegiatan dengan pelaksana: Sri Rahayu,
Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan pangan melalui
manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi daya ikan dan
aquaponik. Surat Kontrak Nomor A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun
Anggaran 2025 dengan rincian sebagai berikut:

1. Biaya pembuatan video : Rp 500.000,-
Total : Rp. 500.000,-

Jakarta, 19 September 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Tyo Indra



Kuitansi
Nomor: 15/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 500.000,-
Terbilang : =Lima ratus ribu rupiah=

Guna membayar : Pembuatan dokumen berita kegiatan PKM di media dengan pelaksana: Sri
Rahayu, Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan
pangan melalui manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi
daya ikan dan aquaponik. Surat Kontrak Nomor
A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun Anggaran 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Biaya pembuatan video : Rp 500.000,-
Total : Rp. 500.000,-

Jakarta, 19 September 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Kristovani Brigitta Setiawan



Kuitansi
Nomor: 14/PKM/09/2025

Sudah terima dari : KetuaTimPelaksanaPKM2025
Jumlah : Rp 400.000,-
Terbilang : =Empat ratus ribu rupiah=

Guna membayar : Pembuatan dokumen poster kegiatan dengan pelaksana: Sri Rahayu,
Riskiana Wulan dan Mufti. Judul: Kemandirian ketahanan pangan melalui
manajemen digital daur ulang sampah terintegrasi budi daya ikan dan
aquaponik. Surat Kontrak Nomor A/UBL/DRPM/000/132/06/25 Tahun
Anggaran 2025 dengan rincian sebagai berikut:

1. Biaya pembuatan video : Rp 400.000,-
Total : Rp. 400.000,-

Jakarta, 19 September 2025
Setuju dibebankan
Ketua Pelaksana, Penerima,

Dr. Sri Rahayu, SE., M.Si
NIP: 090004

Kristovani Brigitta Setiawan
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Jakarta, 19 September 2025

Hal : Pelatihan kaderisasi dan edukasi daur ulang sampah

Yth. Bapak/Ibu…………………
DiTempat

Dengan hormat,
Berdasarkan Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Mitra tertanggal 06 April 2025, maka
sebagai implementasinya akan dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
oleh Tim Dosen Universitas Budi Luhur di Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 Petukangan
Selatan, Pesanggrahan - Jakarta Selatan.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kehadiran Bapak/Ibu/Saudara untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi pada;

hari/tanggal : Jum’at, 19 September 2025
Waktu : 09.30WIB - selesai
Tempat : Posbindu RW 01

Jl. M.Saidi Raya No. 1, RT 005/RW001, Petukangan Selatan -Pesanggrahan
Agenda : Pelatihan kaderisasi dan edukasi daur ulang sampah

Atas perhatian sertakehadiranBapak/Ibu/Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Ketua RW 01 Petukangan Selatan

( Saprawi)



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


Jakarta, 26 September 2025

Hal : Pelatihan sistem manajemen digital dan monitoring
PH Air

Yth. Bapak/Ibu…………………
DiTempat

Dengan hormat,
Berdasarkan Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Mitra tertanggal 06 April 2025, maka
sebagai implementasinya akan dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
oleh Tim Dosen Universitas Budi Luhur di Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 Petukangan
Selatan, Pesanggrahan - Jakarta Selatan.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kehadiran Bapak/Ibu/Saudara untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi pada;

hari/tanggal : Jum’at, 26 September 2025
Waktu : 09.30WIB - selesai
Tempat : Posbindu RW 01

Jl. M.Saidi Raya No. 1, RT 005/RW001, Petukangan Selatan -Pesanggrahan
Agenda : Pelatihan sistem manajemen digital dan monitoring PH Air

Atas perhatian sertakehadiranBapak/Ibu/Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Ketua RW 01 Petukangan Selatan

( Saprawi)



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


Jakarta, 24 November 2025

Hal : Monitoring dan Evaluasi

Yth. Bapak/Ibu…………………
DiTempat

Dengan hormat,
Berdasarkan Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Mitra tertanggal 06 April 2025, maka
sebagai implementasinya akan dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
oleh Tim Dosen Universitas Budi Luhur di Bank Sampah Dahlia Indah RW 01 Petukangan
Selatan, Pesanggrahan - Jakarta Selatan.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kehadiran Bapak/Ibu/Saudara untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi pada;

hari/tanggal : Senin, 24 November 2025
Waktu : 09.30WIB - selesai
Tempat : Posbindu RW 01

Jl. M.Saidi Raya No. 1, RT 005/RW001, Petukangan Selatan -Pesanggrahan
Agenda : Monitoring dan Evaluasi kegiatan PKM

Atas perhatian sertakehadiranBapak/Ibu/Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Ketua RW 01 Petukangan Selatan

( Saprawi)



https://v3.camscanner.com/user/download
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8. Poster 
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9. File presentasi dalam power point 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Berita acara penyelesaian perkerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Indikator Capaian Luaran
Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat (PBM)1. PMP (Pemberdayaan Masyarakat Pemula)
No Indikator Capaian Pilihan/Isian
A Identitas1 Mitra Sasaran 1. Masyarakat Ekonomi Produktif
2 Status Sosial MitraMasyarakat EkonomiProduktif 1. KelompokKader danNasaBankSampah

3 Jumlah Mitra 13 Orang
4 PendidikanMitra 1. S-3

2. S-2
3. S-1
4. Diploma
5. SMA
6. SMP
7. SD
8. Tidakberpendidikan

Jumlah ..............Jumlah ..............Jumlah ..............Jumlah ..............Jumlah 13 orangJumlah ..............Jumlah ..............Jumlah ..............

5 Bidang PermasalahanMitra 1. Sosial Humaniora



No Indikator Capaian Pilihan/Isian6 Bidang level keberdayaanyang dicapai 11. Peningkatan Pengetahuan
12. Peningkatan Keterampilan
13. Peningkatan Pendapatan
14. Peningkatan KemampuanManajemen7 Jarak ke Mitra Sasaran 1. < 50 KM

8 Jenis Kelamin Tim PelaksanaLaki-laki 2 OrangPerempuan 2 Orang9 Jenis KelaminMitra SasaranLaki-laki 1 OrangPerempuan 12 Orang10 Jumlah Mahasiswa 2 Orang11 Jenis Kelamin MahasiswaLaki-laki 1 OrangPerempuan 1 Orang12 Metode PelaksanaanPengabdian Tahap 1 1. Survey dan analisis kebutuhan melalui observasilapangan dan wawancara dengan pengurus BankSampah Dahlia Indah RW 01.2. Menentukan jadwal kegiatan dengan Mitra3. Menentukan tempat sosialisasi & pelatihan13 Metode PelaksanaanPengabdian Tahap 2 1. Mendesain website, sistemmonitoring PH dansuhu air2. Membuat prototype website dan systemmonitoring PH & suhu air3. Melakukan uji coba website, systemmonitoring PH& suhu air4. Merilis website dan sistemmonitoring PH dan suhuair
No Indikator Capaian Pilihan/Isian14 Metode PelaksanaanPengabdian Tahap 3 1. Pengurus Bank Sampah melakukan openrecruitment untuk calon pengurus baru dengansyarat umur 17-30 tahun dari nasabah atau wargasetempat.2. Melakukan pelatihan kaderisasi dan edukasi terkaitregenerasi Bank Sampah Dahlia untukmempersiapkan kader selanjutnya danmemberikan bekal keterampilan dalam pemilahansampah organik atau non organik agar memilikinilai ekonomis yang tinggi.3. Workshop Daur Ulang Sampah, budidaya ikan danAquaponik



15 Metode PelaksanaanPengabdian Tahap 4 Pelatihan penggunaan sistem digitalberbasis web dan sistemmonitoring PH dansuhu air pada budidaya ikan sertaAquaponik16 Metode Pelaksanaan KegiatanTahap 5 1. Penerapan sistemmanajemen digital pada BankSampah Dahlia Indah RW 01 yang meliputi uji cobaaplikasi dan pemantauan rutin oleh pendamping.2. Pembangunan unit percontohan budidaya ikan danAquaponik meliputi : 1) Instalasi kolam ikan danbedengan aquaponic, 2) Menyiapkan wadah (boxplastik atau baki kayu), rak kawat untukpemijahan, dan ember/media untuk fermentasimaggot sebagai pakan ikan17 Metode Pelaksanaan KegiatanTahap 6 1. Pendampingan rutin antara lain: monitoringpenggunaan sistem aplikasi untuk mengetahuikendala teknik yang dihadapi mitra.2. Penguatan Ekonomi Sirkular dengan pelatihanpemasaran produk ikan, sayur, kerajinan daurulang dan juga fasilitasi akses ke pasarlokal/UMKM3. Evaluasi melalui pengukuran dampak kegiatanPKM yaitu analisis pengurangan sampah,peningkatan produksi pangan, dan pendapatan.4. Evaluasi kekurangan/kelemahan program kegiatan18 Metode Pelaksanaan KegiatanTahap 7 1. Membantu menyelesaikan jika terjadi kendalateknik pada mitra yang menggunakan aplikasisystemmanajemen.2. Memperbaiki kekurangan/kelemahan programkegiatan3. Mengembangkan program pada program kegiatanselanjutnya4. Membuat laporan kegiatan5. Mempublikasikan hasil kegiatan pada jurnal danmedia massa.19 Waktu Efektif Pelaksanaan 8 Bulan20 Keberlanjutan Program 1. Berlanjut21 Teknologi dan Inovasi yangditerapkan 1. Hard berupaSensorpHdanSensorSuhu(DS18B20)berbasisMikrokontroler
2. Instalasi Aquaponik dengan Ikan Lele danTanaman Kangkung
3. Rumah/kandang Maggot
1. Soft berupaWebsiteSistemManajemenBankSampah



22 Kapasitas p e n im b a n g a nSebelum Program 2.000 kg23 Kapasitas penimbanganSetelah Program 3.000 kg24 Omzet Sebelum Program 5.000.000 Rupiah25 Omzet Setelah Program 7.800.000 Rupiah26 Nilai keberdayaan sebelumprogram (sesuai levelkeberdayaan yang dipilih) Aspek Manajemen:Mitra belummemiliki sistem administrasi yangrapi. Pencatatan keuangan hanya berupa catatanmanual, tidak ada laporan laba-rugi, serta belum adaperencanaan usaha jangka pendek maupun jangkapanjang. Tingkat pemahaman manajemen usahaberdasarkan pre-test hanya 45%.
Aspek Sosial KemasyarakatanAnggota kelompok mitra cenderung pasif, hanyasekitar 40% anggota aktif mengikuti kegiatan rapatdan diskusi. Pembagian peran dan struktur organisasibelum jelas.27 Nilai keberdayaan setelahprogram(sesuai level keberdayaanyang dipilih)
Aspek Manajemen:Mitra mampu menggunakan sistem pembukuansederhana berbasis Excel dan memiliki laporan laba-rugi bulanan. Selain itu, sudah terdapat rencanapengembangan usaha 1 tahun ke depan. Tingkatpemahaman manajemen meningkat menjadi 82%(hasil post-test).
Aspek Sosial KemasyarakatanPartisipasi anggota meningkat hingga 78%, strukturorganisasi kelompok telah terbentuk (ketua,bendahara, divisi produksi, divisi pemasaran) dansetiap anggota memiliki peran yang jelas.28 Sumber Pendanaan LainnyaSumber Pendanaan ……. IsianJumlah Pendanaan ……. Rupiah

B Kontribusi Mitra Sasaran1 Peran Mitra dalam Kegiatan Subjek Kegiatan2 Peran Mitra dalam KegiatanAktif (sebutkan kegiatan yangdilaksanakan) 1. Pengurus Bank Sampah aktif menerima pelatihandan mulai mengoperasikan sistem manajemenbank sampah berbasis website danmobile.2. Nasabah (warga RW 001) terlibat aktif



menggunakan aplikasi mobile untuk memantaujumlah sampah terkumpul, saldo, dan riwayattransaksi.3. Mitra menjadi pihak penerima dan pemilik penuhaset yang diserahkan, termasuk instalasi kolamikan/aquaponik, alat monitoring pH dan suhu airberbasis Internet of Things (IoT), dan kandangmaggot.4. Pengurus secara bersama-sama merawat danmengelola instalasi aquaponik (budidaya ikanlele dan tanaman kangkung) yang dipasang diarea Bank Sampah.5. Nasabah berpartisipasi dalam proses budidaya,mulai dari pemberian pakan hingga panen.
6. Pengurus dan nasabah terlibat dalampengelolaan rumah maggot.
7. Pengurus Bank Sampah melakukan openrecruitment untuk calon pengurus baru, yangmerupakan bagian dari tahapan pelatihankaderisasi dan edukasi untuk regenerasikepengurusanPasif (jelaskan alasan pasif) ……………………………………………………………………3 Peran Pemerintah Daerah Dukungan pelaksanaan kegiatan

4 Kontribusi Pendanaan ……. Rupiah
C LuaranWajib Program



No Indikator Capaian Pilihan/Isian1 Artikel Ilmiah pada jurnalnasional 1-6 KRESNA: Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakatterakreditasi SINTA 4https://jurnaldrpm.budiluhur.ac.id/index.php/Kresna2 Publikasi Media Massa https://rri.co.id/jakarta/iptek/1851906/bank-sampah-dahlia-indah-terapkan-teknologi-digital-aquaponik3 Pubblikasi YouTube https://www.youtube.com/watch?v=kSqF0VKkCyg&feature=yo4 Publikasi Poster https://drive.google.com/file/d/1XMmCqDrljdX829IvrbCQKLc8j6Km9A9p/view?usp=drivesdk5 Rekognisi SKS Mahasiswa 6 SKS3 Peningkatan Daya SaingMeningkat (Jelaskan) Daya saing Bank Sampah Dahlia Indah RW 01meningkat melalui peningkatan efisiensi operasionaldan keterampilan manajerial Pengurus secarasignifikan.Peningkatan ini didorong oleh:
 Efisiensi Administrasi: Digitalisasi sistemmanajemen membuat operasional bank sampahlebih terstruktur, transparan, dan efisien.
 Penerapan Ekonomi Sirkular: Integrasi daurulang sampah organik dengan rumah maggot danaquaponik menciptakan siklus produksi yanghemat biaya, karena sampah organik diubahmenjadi pakan ikan, yang merupakan komponenbiaya terbesar dalam budidaya.
 Transformasi Peran: Bank Sampahbertransformasi menjadi pusat edukasi, inovasi,dan pemberdayaan masyarakat berbasisekonomi sirkular yang mendukung ketahananpangan lokal secara berkelanjutan.Tidak Meningkat (Jelaskan) ……………………………………………………………………5 Peningkatan PenerapanTeknologi dan InovasiMeningkat (Jelaskan) Peningkatan terjadi melalui transfer danimplementasi teknologi canggih yang terintegrasidalammanajemen.
 Sistem Manajemen Digital (Aplikasi Web danMobile): diterapkan untuk menggantikanpencatatan transaksi yang sebelumnya masihmanual dan tidak efektif.
 Aplikasi mobile digunakan nasabah untukmemantau informasi seperti jumlah sampahterkumpul, saldo, dan riwayat transaksi.

https://jurnaldrpm.budiluhur.ac.id/index.php/Kresna
https://jurnaldrpm.budiluhur.ac.id/index.php/Kresna
https://rri.co.id/jakarta/iptek/1851906/bank-sampah-dahlia-indah-terapkan-teknologi-digital-aquaponik
https://rri.co.id/jakarta/iptek/1851906/bank-sampah-dahlia-indah-terapkan-teknologi-digital-aquaponik
https://rri.co.id/jakarta/iptek/1851906/bank-sampah-dahlia-indah-terapkan-teknologi-digital-aquaponik
https://www.youtube.com/watch?v=kSqF0VKkCyg&feature=yo
https://www.youtube.com/watch?v=kSqF0VKkCyg&feature=yo
https://drive.google.com/file/d/1XMmCqDrljdX829IvrbCQKLc8j6Km9A9p/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1XMmCqDrljdX829IvrbCQKLc8j6Km9A9p/view?usp=drivesdk


 Internet of Things (IoT) untuk budidaya:diterapkan berupa Sensor pH dan Sensor Suhuberbasis Mikrokontroler DOIT ESP32. Alat iniberfungsi untuk memonitor kondisi air padainstalasi aquaponik secara real-time. Hal inipenting untuk menjaga kualitas air, yang padaakhirnya membantu menjaga kesehatan ikan danmeningkatkan produktivitas budidaya.
 Integrasi Daur Ulang Sampah Organik (RumahMaggot) dan Aquaponik:
 Inovasi ini mengintegrasikan budidaya ikan leledan tanaman kangkung (aquaponik) denganpengolahan sampah organik menjadi pakanmaggot (Black Soldier Fly).Tidak Meningkat (Jelaskan) ……………………………………………………………………6 Perbaikan Tata NilaiMasyarakat (Jelaskan) Perbaikan tata nilai masyarakat diukur daripeningkatan partisipasi dan kapasitas sumber dayamanusia di lingkungan mitra:
 Peningkatan Partisipasi Warga: Partisipasimasyarakat mengalami peningkatan sebesar38%. Keterlibatan aktif ini terjadi dalam sikluspengelolaan lingkungan dan pangan terpadu,mulai dari pengumpulan sampah organik hinggaproses budidaya di instalasi aquaponik danrumah maggot.
 Regenerasi dan Kaderisasi: Program ini berhasilmenumbuhkan regenerasi kader muda. Hal inidicapai melalui pelatihan kaderisasi dan edukasiuntuk calon pengurus baru, yang bertujuanmengatasi keterbatasan pengurus lama yangmayoritas lansia dan belum terbiasa denganteknologi digital.
 Kesadaran Lingkungan dan Ketahanan Pangan:Terjadi peningkatan kesadaran di masyarakatterkait pentingnya lingkungan yang sehat, rapi,dan bersih, serta kesadaran untuk meningkatkanperekonomian melalui pemanfaatan sampah.Masyarakat kini memiliki keterampilan danpengetahuan untuk memenuhi kebutuhanpangan lokal (protein dan vitamin) melaluibudidaya yang ramah lingkungan.7 Metode atau Sistem 1. Participatory Rural Appraisal (PRA)
2. Focus GroupDiscussion (FGD)8 Produk (Barang atau Jasa)Barang (Jelaskan) Produk berupa barang yang dihasilkan mencakuphasil budidaya, produk olahan, dan aset teknologiyang diserahkan kepada mitra.



Hasil Budidaya (Produk Pangan):
 Ikan Lele: Sumber protein hewani yangdihasilkan dari budidaya ikan di instalasiaquaponik.
 Tanaman Sayuran (Kangkung): Sumber vitamindan mineral yang dihasilkan dari sistemaquaponik.
 Produk Hasil Olahan Sampah:Pakan Maggot: Maggot (Black Soldier Fly) yangdihasilkan dari pengolahan sampah organik,digunakan sebagai pakan ikan lele, sehinggamengurangi biaya operasional budidaya.
 Pupuk Organik/Kompos: Produk sampingan daripengolahan sampah organik (direncanakan untukdikembangkan lebih lanjut).
 Sampah Anorganik Terpilah: Sampah anorganikyang berhasil dikumpulkan dan dipilah, yangmenjadi aset utama Bank Sampah untuk dijualkembali.
Aset Teknologi dan Infrastruktur Fisik:
 Instalasi Kolam Ikan dan Aquaponik: Unitpercontohan fisik yang digunakan untuk kegiatanbudidaya terpadu.
 Alat Monitoring pH dan Suhu Air Berbasis IoT:Perangkat keras (sensor dan mikrokontroler)yang berfungsi memantau kualitas air kolamsecara real-time.
 Kandang Maggot: Fasilitas fisik yang digunakanuntuk budidaya maggot.Jasa (Jelaskan) Produk berupa jasa yang dihasilkan berfokus padapeningkatan kapasitas manajerial, teknologi, dansumber daya manusia:
Jasa Sistem Manajemen Digital (TI)
 Sistem Manajemen Bank Sampah BerbasisWebsite dan Mobile: Merupakan aplikasiperangkat lunak yang berfungsi untuk digitalisasiadministrasi bank sampah, meliputi pendaftarannasabah, manajemen katalog sampah, pencatatantransaksi (setor/tarik saldo), dan pelaporankeuangan. Hal ini meningkatkan transparansi danefisiensi administrasi.
 Jasa Edukasi dan Pengembangan Kapasitas:Pelatihan Kaderisasi dan Edukasi: Layananpelatihan yang diberikan kepada pengurus lamadan calon pengurus baru (kader muda) mengenaipenggunaan teknologi digital dan regenerasiorganisasi.
 Transfer Pengetahuan dan Keterampilan:Layanan penyuluhan dan praktik lapangantentang desain sistem aquaponik, budidaya ikan,dan pengolahan sampah organik menjadi pakanmaggot.



 Jasa Pendampingan Teknis:Pendampingan Rutin: Layanan bantuan teknisdan konsultasi paska-implementasi, termasukmonitoring penggunaan sistem aplikasi digitaldan penguatan ekonomi sirkular, sepertipelatihan pemasaran produk.9 Transfer knowledge untukmitraAda (Jelaskan)  Pelatihan Penggunaan Sistem Manajemen
Digital (Aspek Manajemen): Pengurus BankSampah diberikan pelatihan untukmengoperasikan sistem manajemen berbasis
website danmobile yang baru dikembangkan.
Materi pelatihan meliputi: Registrasinasabah baru, pengelolaan katalog jenissampah, pencatatan transaksi setor dan tariksaldo, serta pembuatan laporan keuangan.

 Transfer Pengetahuan dan Keterampilan
Budidaya Terintegrasi: transfer pengetahuandan keterampilan terkait desain danpengoperasian sistem budidaya ikan dan sayur(aquaponik) secara ramah lingkungan.
Materi pelatihan meliputi: Pelatihanbudidaya ikan dan aquaponik yang terintegrasidengan pengolahan sampah organik menjadipakan maggot (lalat Black Soldier Fly/BSF)untuk pakan ikan. Pengoperasian alatmonitoring suhu dan pH air kolam ikanberbasis Internet of Things (IoT) yang datanyadapat diakses melalui aplikasi web.
Metode: Transfer pengetahuan dilakukanmelalui metode ceramah, diskusi, dan praktiklapangan.

 Pelatihan Kaderisasi dan Edukasi (Aspek
Sosial Kemasyarakatan): Mempersiapkankader selanjutnya untuk regenerasi pengurusBank Sampah Dahlia Indah.
Kegiatan: Dilakukan pelatihan kaderisasi danedukasi kepada masyarakat mengenai daurulang sampah serta budidaya ikan.



10 Teknologi yang diberikanAda (Jelaskan) 1. Sistem Manajemen Digital Bank Sampah
(Berbasis Web dan Mobile): Sistem ini berfungsiuntuk mendigitalisasi seluruh proses administrasiBank Sampah, yang sebelumnya dilakukan manual.Fungsi Utama: Registrasi nasabah, pengelolaankatalog jenis sampah, pencatatan transaksi setor dantarik saldo, serta pembuatan laporan keuangan.Akses: Melalui aplikasi berbasis website dan mobile.Aset ini mencakup Sewa Hosting Website danDomain.2. Teknologi Monitoring dan Budidaya
(Hardware & IoT): Alat Monitoring Kualitas AirBerbasis Internet of Things (IoT). Perangkat kerasini digunakan untuk memantau kondisi air padainstalasi budidaya.Komponen: Terdiri dari Sensor pH (untuk memantautingkat keasaman air) dan Sensor Suhu (DS18B20).Fungsi: Data dari sensor diolah oleh mikrokontroler(DOIT ESP32 Devkit V1) dan dapat diakses secarareal-time melalui aplikasi berbasis web yangterintegrasi.3. Instalasi Budidaya Terpadu (Aquaponik dan
Maggot): disediakan instalasi lengkap untukbudidaya ikan dan sayuran (seperti kangkung)secara terintegrasi dan ramah lingkungan.4. Kandang Maggot (Rumah Maggot): Dibangun 2unit kandang maggot (larva Black Soldier Fly atauBSF). Kandang ini berfungsi untuk mengolahsampah organik rumah tangga menjadi pakan ikan,sehingga mengurangi biaya pakan dan memperkuatketahanan pangan lokalTidak Ada (Jelaskan) ……………………………………………………………………11 Penyelesaian masalah yangditerapkan  Implementasi Sistem Manajemen Digital BankSampah berbasis website dan mobile. Sistem inimenyederhanakan proses: Pencatatan setor/tariksaldo secara real-time. Manajemen data nasabahdan katalog sampah. Pembuatan LaporanKeuangan otomatis.
 Pembangunan Kandang Maggot (BSF) untukmengolah sampah organik sebagai makananlarva Maggot (BSF) yang berfungsi sebagai pakanikan. Ini menyelesaikan dua masalah sekaligus:



mengurangi volume sampah dan menekan biayapakan ikan
 Pembangunan Instalasi Budidaya Ikan danAquaponik Terintegrasi. Ini memungkinkanproduksi ikan (protein) dan sayuran (sepertikangkung) secara bersamaan dalam lahanterbatas, meningkatkan kemandirian pangan.
 Pemberian dan pelatihan penggunaan AlatMonitoring Kualitas Air Berbasis IoT (SensorSuhu dan pH). Data kualitas air dapat dipantaureal-time melalui aplikasi web, memungkinkantindakan korektif cepat.
 Transfer Pengetahuan dan KaderisasiPelaksanaan Pelatihan Sistem Digital, BudidayaTerintegrasi, dan Pelatihan Kaderisasi. Hal inimemastikan pengetahuan dan keterampilandapat diwariskan ke generasi pengurusselanjutnya, menjamin keberlanjutan program.12 Perubahan pola pikir yangdihasilkan 1. Masyarakat Terlibat
2. Masyarakat Memanfaatkan
3. Perubahan pola pikir, sikap dan keuntunganJelaskan 1. Masyarakat Terlibat (Peningkatan Partisipasi)Sebelum Program: Tingkat partisipasi masyarakatdalam kegiatan Bank Sampah cenderung rendah, dankegiatan hanya terfokus pada pengurus inti.Setelah Program: Peningkatan Kesadaran Kolektif,masyarakat mulai memandang sampah bukan hanyasebagai limbah, tetapi sebagai aset yang bernilaiekonomi dan sumber daya untuk ketahanan pangan.Peningkatan Partisipasi Aktif: Terjadi peningkatanpartisipasi masyarakat dari 40% menjadi 78% dalamkegiatan pengabdian dan daur ulang. Peningkatan inimenunjukkan kesediaan masyarakat untuk terlibataktif dalam pemilahan, penyetoran sampah, hinggabudidaya.Regenerasi Kader: Terbentuknya kaderisasi mudayang siap melanjutkan pengelolaan Bank Sampah,menunjukkan pola pikir yang berorientasi padakeberlanjutan kelembagaan (regenerasi).
2. Masyarakat Memanfaatkan (Adopsi Teknologi
dan Inovasi)Sebelum Program: Bank Sampah terbatas padapengelolaan sampah anorganik. Sampah organik danlimbah lain sering terbuang.



Setelah Program:Masyarakat dan pengurus Bank Sampah mengadopsipola pikir "zero waste" dengan memanfaatkansampah organik sebagai pakan Maggot BSF. Sampahkini dilihat sebagai bahan baku untuk pakan ternak(ikan).Adopsi Teknologi Budidaya: Masyarakatmemanfaatkan instalasi Aquaponik untukmenghasilkan sayuran dan ikan secara simultan dilahan sempit. Mereka juga mulai terbiasamenggunakan data dari Alat Monitoring IoT untukmengontrol kualitas air, mengubah cara budidayayang semula berdasarkan intuisi menjadi berbasisdata.Pemanfaatan Sistem Digital: Pengurus Bank Sampahmengubah kebiasaan pencatatan manual menjadidigital, meningkatkan efisiensi dan transparansimanajemen.3. Perubahan Pola Pikir/Sikap dan keuntungan:Aspek Lingkungan sosial: Sikap masyarakat berubahdari hanya membuang sampah menjadi aktif memilahdan mendaur ulang (ekonomi sirkular).Pengurangan Volume Sampah: Sampah organiktereduksi karena diubah menjadi pakan maggot,meningkatkan kebersihan lingkungan.Aspek ekonomi /kesejahteraan: Pola pikirbergantung pada pembelian pakan ikan diubahmenjadi mandiri pakan melalui budidaya maggot.Peningkatan Ketahanan Pangan: Adanya sumberprotein (ikan) dan vitamin (sayur dari aquaponik)yang dapat dipanen sendiri, mengurangi pengeluaranrumah tangga.Aspek manajemen: Sikap pengurus berubah daritakut teknologi menjadi antusias dan mahirmengoperasikan sistem digital. Administrasi BankSampah menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan,yang meningkatkan kredibilitas Bank Sampah di matamasyarakat.
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